OPINI MASYARAKAT TERKAIT PENGGUNAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL UNTUK
MEMPERMUDAH NASABAH DALAM
BERTRANSAKSI

SKRIPS|

Oleh:
RIZKY MAIKHAIRANI NASUTION
NPM: 1503110102

Program Studi 1lmu Komunikasi
Konsentrasi Hubungan Masyar akat

UMSU

Ur‘ggul | cerdas | Terpercaya

FAKULTASILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
T.A. 2019






BERITA ACARA PENGESAHAN
> ” el T s
M:uh L'*"p:n ’g.-,g_—'*é.'

- o
- it ireahir STV 2471 7%1
SIS AN irdnm. 2ALm

Si—os e #=ias @rerzhankan di depan Tim Penguyt Ujian Skripsi Fakultas
I Sosaal dam B Polink Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara oleh:
ez _emgkan RIZKY MAIKHAIRANINASUTION

1503110102

Prozam Stad [Imu Komunikasi
Paiz han taneeal Jum’at. 15 Maret 2019

Pukul 07.45 WIB s/d selesai Lab FISIP UMSU

TIM PENGUJI
SENGLIL T+ Drs. ZULFAHMI, M.LKom
SENGLII I M. THARIQ, S.Sos, M.LKom

PENGUIL 1T : M. SAID HARAHAP, S.Sos, M.L.Kom (




BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

s VRS s
Bismillahirahmanirrahim
Telah selesai diberikan bimbingan dalam penulisan skripsi sehingga naskah

skripsi ini telah memenuhi syarat dan dapat disetujui untuk dipertahankan dalam

ujian skripsi, oleh:

Nama Lengkap : RIZKY MAIKHAIRANI NASUTION

NP M : 1503110102

Program Studi . Ilmu Komunikasi

Judul Skripsi : OPINI MASYARAKAT TERKAIT PENGGUNAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL UNTUK
MEMPERMUDAH NASABAH DALAM
BERTRANSAKSI

Medan, 17 Maret 2019

Dosen Pembimbing

ARAHAP, S.Sos, M.I.Kom

Disetujui Oleh
Ketua Program Studi

b,
7

Dr. ARIFIN SHA LEH, S.Sos, M.Sp




PERNYATAAN

AP o

Bismillahirahmanirrahim
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ABSTRAK

OPINI MASYARAKAT TERKAIT PENGGUNAAN GERBANG
PEMBAYARAN NASIONAL UNTUK MEMPERMUDAH NASABAH
DALAM BERTRANSAKSI

RIZKY MAIKHAIRANI NASUTION
1503110102

Bank Indonesia (BI) sudah menerima 100 bank yang mengajukan
penerbitan kartu berlogo Gerbang Pembayaran Nasional (GPN). Data terakhir, 98
bank telah disetujui, satu bank meminta penundaan, sedangkan satu bank lain
tidak akan menerbitkan kartu berlogo nasional karena menjual bisnis ritelnya.
Pasalnya saat ini total kartu debit yang beredar di Indonesia mencapai 173 juta
keping. Program Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) juga memastikan biaya
dari setiap transaks menggunakan mesin Electronic Data Capture (EDC)
dikenakan kepada toko. Selain memberikan manfaat bagi pembeli, hal itu juga
akan menguntungkan toko dan juga pihak bank. Bank tidak perlu berlomba-lomba
menyebarkan mesin Electronic Data Capture (EDC) di semua toko dan penjual
tidak perlu menyiapkan banyak tempat untuk kanal pembayaran satu ini. Tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana opini masyarakat terkait
penggunaan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) untuk mempermudah nasabah
dalam bertransaksi serta untuk mengetahui apa manfaat Gerbang Pembayaran
Nasional dalam bertransaks bagi masyarakat Tanjung Mulia Hilir, Lingkungan
X1, Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara. Jenis yang dipakai
pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-
model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.
Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif.
Karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan
empiris dan ekspres matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang dipakai berupa angket kuisioner Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dari
hasi| penelitian melalui penyebaran angket kuisioner kepada masyarakat Tanjung
Mulia Hilir Lingkungan XIII Kecamatan Medan Deli, Kota Medan yang
berjumlah 25 responden maka opini masyarakat terkait penggunaan Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) untuk mempermudah nasabah dalam bertransaksi
adalah baik dan menguntungkan. Dikatakan baik karena Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN) mempermudah para masyarakat dan nasabah dalam melakukan
transaksi, baik transaks pembayaran dan penarikan uang antar sesama Bank atau
lain Bank. Kemudian menguntungkan adalah Gerbang Pembayaran Nasional
(GPN) memberikan keuntungan yakni Bebas bertransaksi menggunakan EDC dari
Bank lain, Merchant discount rate yang lebih rendah serta cek saldo dan transaksi
dari ATM lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Saat ini kondisi umum kecurangan keuanghau€l) secara global masih
sangat tinggi. Termasuk tindalkaud adalah pencurian data nasabah lewat kartu
debit maupun kartu kredit dengan beberapa modusaM& uang di bank adalah
suatu hal yang biasa dilakukan masyarakat agar teaegbut tersimpan dengan
aman dan bisa diambil kapan pun sesuai waktu yamgyirtkan. Namun,
beberapa waktu belakangan ini, para nasabah perbadk tanah air cukup
diresahkan dengan maraknya aksi pencurian dan peamldata nasabah yang
dalam beberapa kasus banyak merugikan nasabah.

Penipuan kartu kredit di definisikan sebagai indlivsekelompok orang yang
menggunakan kartu kredit/debit orang lain kareresal pribadi, sementara
pemegang kartucérd holdej dan penerbit kartuigsue) tidak menyadari
penyalah gunaan kartu tersebut atau seseorangmanggunakan kartu yang
tidak ada hubungannya dengan pemegang kartu atearhjite dan tidak berniat
baik untuk menghubungi pemegang kartu dan atau ripién&artu, atas
pembayaran yang telah dilakukan.

Maka dari itu sejak diluncurkan akhir 2017 lalu,nBadndonesia (Bl) gencar
membuat gerakan agar masyarakat menukarkan kartit déan uang
elektroniknya menjadi kartu berlogo Gerbang PemizayaNasional (GPN).

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) adalah sisteiq iy@madukan berbagai



kanal sistem pembayaran atau transaksi perbankag gyeenjadi satu karena
saling terhubung. Artinya, jika selama ini membagangan kartu debit harus
menggunakan mesin Electronic Data Capture (EDC) lblank sama, dengan
adanya Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) ini, neatks kartu debit apapun
bisa digesekan pada semua mesin Electronic Dattu@afeDC) dari berbagai
macam bank. Logo tersebut berupa bentuk burunglgasebagai simbol program
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN). Kartu itu mekiokgn nasabah
melalukan transaksi hingga tarik tunai di mesin ulgjan Transaksi Mandiri
(ATM) maupun perangkat Electronic Data Capture (fed@ri bank lain dengan
biaya tambahan yang jauh lebih kecil. Sebelumnyabgnkan mengeluarkan
kartu debit yang hanya bisa digunakan pada peramdga bank yang sama.
Transaksi antar-bank bisa dilakukan, namun dikemdkaya administrasi yang
cukup tinggi, sekitar 2-3 persen pernilai transaksi

Meski Bank Indonesia (Bl) menyatakan kartu GerbBambayaran Nasional
(GPN) dibuat menggunakaship, bukan berarti lepas dari ancaman keamanan.
Pada kartu modaihip dikenal metode pembobolan data dengan nsimmaming
Ringkasnyashimmingadalah sebuah metode menggandakan data dan adentit
padachip yang tertanam dalam kartu debit atau kredit. Hasiiggandaan data
tidak dapat dipindahkan kehip lainnya, melainkan dipindahkan ke kartu
magnetik kosong. Alashimmerdipasang di ujung mesin yang digunakan untuk
membaca dan menyalin data padhip. Ciri-cirinya, apabila pengguna
memasukkan kartu ke mesin Anjungan Transaksi Ma(QirM) atau Electronic

Data Capture (EDC) dan terasa sangat sempit daaskeda kemungkinan



terdapat alatsshimmerdi dalamnya. Kondisi-kondisi umum tersebut membuat
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) tak lepas dasweman tindakarfraud
bahkanhacking lewat beberapa metode. Gerbang Pembayaran NagiGR&)
diproyeksikan melibatkan jumlah transaksi uang daaisyarakat dalam jumlah
besar. Bank Indonesia (Bl) harus bisa meyakinkam p&ngguna jika sistem
pengamanan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) sangat, tidak mudah
ditembus olethackerdan tidak akan terjadiiaud.

Bank Indonesia (BI) sudah menerima 100 bank yanggajekan penerbitan
kartu berlogo Gerbang Pembayaran Nasional (GPNpa @aakhir, 98 bank telah
disetujui, satu bank meminta penundaan, sedangiianbank lain tidak akan
menerbitkan kartu berlogo nasional karena menjisidritelnya. Pasalnya saat
ini total kartu debit yang beredar di Indonesia o@grai 173 juta keping. Program
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) juga memastilga dari setiap transaksi
menggunakan mesiilectronic Data Capture(EDC) dikenakan kepada toko.
Selain memberikan manfaat bagi pembeli, hal it@jagan menguntungkan toko
dan juga pihak bank. Bank tidak perlu berlomba-lanmthenyebarkan mesin
Electronic Data Capture (EDC) di semua toko danyanidak perlu menyiapkan
banyak tempat untuk kanal pembayaran satu ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perartsrik untuk melakukan
penelitian dan mencoba menyajikannya dengan jutldpini Masyarakat
Terkait Penggunaan Gerbang Pembayaran Nasional UntuMempermudah

Nasabah Dalam Bertransaksi”.



1.2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi rudimgkup penelitian
tentang manfaat Gerbang Pembayaran Nasional yaetpydrkan Bank Indonesia
dalam bertransaksi bagi masyarakat Tanjung Mulidr, HLingkungan XIII,

Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang t#jabarkan diatas, maka

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian yaitu:

1. Bagaimana opini masyarakat terkait penggunaan @Ggrbl@embayaran
Nasional (GPN) untuk mempermudah nasabah dalamabsaiksi?

2. Apa manfaat Gerbang Pembayaran Nasional (GPNjndaéatransaksi bagi
masyarakat Tanjung Mulia Hilir, Lingkungan Xlll, Kamatan Medan Deli,

Kota Medan, Sumatera Utara?

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a Untuk mengetahui bagaimana opini masyarakat tegeaiggunaan Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) untuk mempermudah nasathalm
bertransaksi.

b Untuk mengetahui apa manfaat Gerbang Pembayaraiondds dalam
bertransaksi bagi masyarakat Tanjung Mulia Hiliringkungan XiIll,

Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara.



2.

a)

b)

Manfaat Penelitian
Manfaat Secara Teoritis

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis ddddarmanfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan khususm®regenai
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN).
Manfaat Secara Akademis

Secara akademis diharapkan dapat memberikan mardai@m
memperkaya khasanah penelitian dan sumber bacdagklingan Fakultas
lImu Sosial dan lImu Politik (FISIP) Universitas Mammadiyah Sumatera
Utara.
Manfaat Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat beeikan manfaat bagi
pihak masyarakat dalam penggunaan Gerbang Pembayesional
khususnya kepada masyarakat Tanjung Mulia Hilirngkungan XIll,

Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara.

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan ini disusun dalam lima bab, dengan nmsé&bagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari beberapa sub-bab dengan urat@sing-masing dengan

substansi, sebagai berikut yaitu latar belakangafabs pembatasan masalah,

rumusan masalah, manfaat penelitian dan sistemadikalitian.



BAB II: URAIAN TEORITIS

Bab ini menjelaskan teori yang relevan denngan lalasang diteliti. Pada bab

ini dimungkinkan lebih dari satu teori atau duawseder/tertier untuk membahas
permasalahan yang menjadi topik skripsi, sepanj@ogi-teori dan/atau data
sekunder/tertier itu berkaitan. Pada bab ini dagiguinakan hipotesis pada
penelitian kuantitatif.

BAB lll: METODE PENELITIAN

Bab ini mengungkapkan rancangan penelitian, praspduoelitian, sampel/unit

analisis/narasumber penelitian, teknik pengumpulata dan analisis data, dan
metode ujinya. Adapun sistematika untuk bab inil@daebagai berikut yaitu

jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsagfinisi operasional, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, serta wadtulokasi penelitian.

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisikan beberapa unsur yang mengandumdpgean atau rancangan dari
penelitian.

BAB V: Penutup

Bab ini berisikan simpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka merupakan daftar yang berisi seroa btau tulisan ilmiah yang

menjadi rujukan dalam melakukan penelitian.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi
2.1.1. Defenisi Komunikasi

Istilah komunikasiatau dalam bahasa inggiemmunicationberasal dari
kata latincommunicatip dan bersumber dari katBmmunisyang berarti sama.
Sama disini maksudnya adalah sama makna (Efferayl:2). Menurut Onong
Uchjana Effendy komunikasi adalah proses penyamppésan oleh seseorang
kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah spepdapat, atau perilaku,
baik secara lisan (langsung) ataupun tidak langémadalui media). Komunikasi
adalah prasyarat kehidupan manusia.

Kehidupan manusia akan tampak hampa atau tiadaugdm sama sekali
apabila tidak ada komunikasi. Karena tanpa komwnikateraksi antar manusia
baik secara perorangan, kelompok, ataupun orgardsdsm ilmu komunikasi
disebut sebagai tindakan komunikasi. Komunikasiajugerupakan salah satu
fungsi dari kehidupan manusia. Fungsi komunikatrdeakehidupan menyangkut
banyak aspek. Pada dasarnya manusia telah melakinfakan komunikasi sejak
lahir ke dunia. Tindakan komunikasi ini terus messeterjadi selama proses
kehidupan. Dengan demikian, komunikasi dapat ditkan sebagai urat nadi
kehidupan manusia. (Harun. 2012:18-19).

Sarah Trenholm dan Arthur Jensen (Wiryanto, ZB)04mendefenisikan

komunikasi sebagai suatu proses dimana sumber anentisikan pesan kepada



penerima melalui beragam saluran. Sedangkan merkwetett M. Rodgers
(Nurudin, 2010:26) komunikasi adalah proses halagiansuatu ide dialihkan dari
sumber kepada satu penerima atau lebih dengan thalesugubah perilaku.

Komunikasi merupakan aspek yang sangat pentingnmdakehidupan
manusia yang erat kaitannya dengan hubungan antividu. Komunikasi
merupakan sarana penting untuk mengerti diri seratisng lain, dan memahami
apa yang dibutuhkan orang lain serta untuk mengagraahaman tentang dirinya
dan sesama.

Komunikasi menurut Harold D. lasswell, sebagaimalikutip Wiryanto
(2004:6) cara yang baik untuk menggambarkan konashiladalah dengan
menjawab pertanyaan berikutwho says what which channel to whom with what
effec? Paradigma Lasswell diatas menunjukkan bahwa kikasirmeliputi lima
unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajitikayritu :

1. Komunikator (siapa yang mengatakan?)

2. Pesan (mengatakan apa?)

3. Media (melalui saluran/channel/media apa?)
4. Komunikan (kepada siapa?)

5. Efek (dengan dampak/efek apa?)

Berdasarkan paradigm Lasswell tersebut, secarderis#@na proses
komunikasi adalah penyampaian pesan atau infordesikomunikator kepada
komunikan melalui media dan menimbulkan efek yaargas Sebagai bagian dari
llImu Sosial, maka ilmu komunikasi sasarannya adadatianyaan pesan dan

teknik penyampaian pesan yang disampaikan maribalam komunikasi sendiri



ada pesan yang sampaikan. Entah pesan itu disasanpadcara verbal (Bahasa
lisan) atau non verbal (Bahasa isyarat).

Ditinjau dari pola yang dilakukan, ada beberamami§ yang dapat
dikemukakan. Para sarjana komunikasi atau merekg jertarik dengan ilmu
komunikasi, mempunyai pola (tipe) tersendiri dalamengamati perilaku
komunikasi. Beberapa Sarjana Amerika membagi potaunikasi menjadi lima
yaitu : Komunikasi Antar Pribadilriterpersonal Communicati)n Komunikasi
Kelompok Kecil Small Group Communicatipn Komunikasi Organisasi
(Organizational Communicatign Komunikasi MassaMass Communicatign
dan Komunikasi PublikRublic Communication
2.1.2. Proses Komunikasi

Secara terminologis komunikasi berarti penyampsmtu pernyataan
seseorang kepada orang lain. Proses komunikasagiernenjadi dua tahap
menurut (Effendy, 2011:11-17) yaitu :

a) Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses mpgaya pikiran adan

atau perasaan seseorang kepada orang lain dengegumakan lambang

(symbo) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalerses

komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambamayalan lain sebagainya

yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pildeanatau perasaan
komunikator kepada komunikan. Bahwaahasa yang paling banyak
dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karamyahbahasalah yang

mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang kepadagofam. Wilbur
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schramm, seorang ahli komunikasi, dalam karyari¥Zgmmunication
Research in the United Statesimenyatakan bahwa komunikasi akan
berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh kdgatori cocok dengan
kerangka acuan (frame of refrence) yakni paduan pengalaman dan
pengertian(collection of experiences and meaningahg pernah diperoleh
komunikan. (Effendy, 2011:13)

Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah prosgarppaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakaatalasarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang sebagai mediama. Seorang
komunikator  menggunakan media kedua dalam melaaegark
komunikasinya karena komunikan sebagai sasaraneyad#® di tempat
yang relative jauh atau jumlahnya banyak. Surdgptm, teleks, surat
kabar, majalah, radio televisi, film, dan banyagiladalah media kedua

yang sering digunakan dalam komunikasi.

2.1.3. Tujuan Komunikasi

Menurut Danandjaja (2011:85), terdapat pula bgizetajuan komunikasi,

yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Menetapkan dan menyampaikan tujuan perusahaan.
Mengembangkan perencanaan agar berprestasi.
Mengorganisir manusia dan sumber daya dengan seftsiem dan efekiif.

Menyeleksi, mengembangkan, serta menilai anggg@nsasi.
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Memimpin, mengarahkan, memotivasi, dan menciptakldim yang
mendukung.
Mengawasi pelaksanaan.

Sedangkan menurut Devito (2010:30-33), tujuan wakasi ini tidak perlu

dikemukakan secara sadar, juga tidak perlu merekey yerlibat menyepakati

tujuan komunikasi. Tujuan dapat disadari ataupdaktidapat dikenali ataupun

tidak. Adapun tujuan komunikasi antara lain sebagaikut :

a)

b)

Menemukan

Salah satu tujuan tama komunikasi menyangkut peaendiri (personal
discovery. Bila anda berkomunikasi dengan orang lain, abedajar
mengenali diri sendiri, memperoleh umpan balik yamengenai perasaan,
pemikiran, dan perilaku kita. Cara lain dimana kitalakukan penemuan
diri adalah melalui proses perbandingan sosial, almelperbandingan
kemampuan, prestasi, sikap, pendapat, nilai, dgadaan.

Behubungan

Salah satu motivasi kita yang palingkuat adalahddaingan dengan orang
lain. Kita ingin merasa dicintai dan disukai, kenaud kita juga ingin
mencintai dan menyukai orang lain.

Untuk meyakinkan

Kita sering menghabiskan banyak waktu untuk melakukpersuasi
antarpribadi, baik sebagai sumber maupun sebagaeripga. Dalam
perjumpaan antarpribadi sehari-hari kita berusalemgubah sikap dan

prilaku orang lain.
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Untuk bermain
Kita menggunakan banyak prilaku komunikasi kitaulnbermain dan
menghibur diri. Kita mendengar pelawak, pembicaraanosik, dan film

sebagian besar untuk hiburan.

2.1.4. Fungsi Komunikasi

Berdasarkan kerangka yang dikemukakan WiliamGbrden (dalam

Mulyana 2015:5-38) ada empat fungsi komunikastuyai

1)

2)

Komunikasi Sosial

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setigakmengisyaratkan
bahwa komunikasi penting untuk mengbangun konsegkiti, aktualisasi
diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperolebakagiaan, terhindar
dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat kidsi yang menghibur
dan memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui ukdkasi kita
bekerja sama dengan anggota masyarakat untuk neerofgan bersama,
Stewart menunjukkan bahwa orang yang terkucil secsosial lebih
cendrung cepat mati. Selain itu, kemampuan berkdmsinyang buruk
ternyata mempunyai andil dalam penyakit jantunguer.

Komunikasi Ekspresif

Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah kakasi ekspresif yang
dapat dilakukan baik sendirian ataupun dalam ketdm@Eomunikasi
ekspresif tidak ototmatis bertujuan mempengaruangrlain, namun dapat
dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi ingom untuk

menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita.
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Komunikasi Ritual

Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kofekBuatu komunitas
sering melakukan upacara-upacara berlainan segatghon dan sepanjang
hidup, yang disebut para antropologi sebagas of passagemulai dari
upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunargiaman, pernikahan
hingga upacara kematian. Dalam acara-acara itwgarangucapkan kata-
kata atau menampilkan perilaku-perilaku sibolik.

Komunikasi Instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuamura
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubadpsikeyakinan dan
mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, wgan mnenghibur. Bila
diringkas, maka kesemua tujuan tersebut dapat wtisebmbujuk (bersifat
persuasuif). Komunikasi yang befungsi memberitahukimu menerangkan
(to inform) mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa iparab
menginginkan pendengarnya bahwa fakta atau informgang

disampaikannya akurat atau layak diketahui.

2.1.5. Prinsip Komunikasi

Menurut Cangara, (2006:20) membagi tiga prinsimknikasi, yaitu :
Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pemakapengalaman yang
sama antar pihak-pihak yang terlibat dalam prosmsukikasi $haring

similar experiences
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b. Jika antara komunikator dan komunikan mempunyai giemman yang
sama, maka makin besar kemungkinan terciptanya guases komunikasi
yang mengena (efektif).

c. Tetapi jika komunikator dan komunikan idak memilgggmahaman yang
sama, maka komnikasi yang terjadi sangat terbaBehkan besar
kemungkinannya gagal dalam menciptakan suatu kdasinyang efektif.

2.1.6. Unsur-Unsur Komunikasi

Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakgelas bahwa
komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jikaa askseorang yang
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujegentu, artinya
komunikasi hanya dapat terjadi kalau didukung ofeimber, pesan, media,
penerima pesan (komunikan) dan efek. Unsur-unsurbisa juga disebut
komponen atau elemen komunikasi.

Menurut Harold Lasswell (Effendy, 2005:22) terdapgmtunsur dalam
komunikasi, yaitu:

a. Komunikator (siapa yang mengatakan)

b. Pesan (mengatakan apa)

c. Alat atau media (kepada siapa)

d. Komunikan (kepada siapa)

e. Efek (dengan dampak / efek apa?)

Menurut Aristoteles (Cangara, 2004: 22) ahli fisgakuno dalam bukunya

Rhetoricamenyebutkan bahwa suatu proses komunikasi menaerltiga unsur
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yang mendukungnya, yakni siapa yang berbicarayapg dibicarakan dan siapa
yang mendengarkan.

Claude E. Shannon dan Werren Weaver 1949 (Cang&@4:23), dua
orang insinyur listrik menyatakan bahwa terjadinymoses komunikasi
memerlukan 5 unsur yang mendukungnya, yakni pengitiansmitter, signal,
penerima dan tujuan. Meski pandangan Shannon davéW¥éni pada dasarnya
berasal dan pemikiran proses elektronika, tetapa garjana yang muncul di
belakangnya mencoba menerapkannya dalam prosesnk@siuantar manusia
seperti yang dilakukan Miller.

Awal tahun 1960-an David K. Belo (Cangara, 2004:2@mbuat formula
komunikasi yang lebih sederhana. Formula ini diketemgan nama “SMCR”,
yakni Source(Pengirim),MessaggPesan)channel(Saluran-Media) daReceiver
(Penerima).

Perkembangan terakhir adalah munculnya pandangadateph De Vito,
K Sereno dan Erika Vora (Cangara, 2004:24) yangilaiefaktor lingkungan
merupakan unsur yang tidak kalah pentingnya dalaemdokung terjadinya
proses komunikasi.

2.1.7. Hambatan Komunikasi

Menurut Purwanto (2003:45-46), untuk mencapai kokasi yang efektif
tidaklah semudah yang kita bayangkan, karna bebaunyak faktor yang
menyebabkan terjadinya gangguan pada proses kosinujkang disebut sebagai
hambatan komunikasi. Hambatan komunikasi bisa deada semua elemen

komunikasi atau unsur-unur yang mendukung prosesiukikasi tersebut.
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Dimana faktor-faktor penghambat komunikasi dapdteldmpokkan menjadi

empat masalah utama. Keempat faktor tersebut yaitu

1)

2)

3)

4)

Masalah dalam mengembangkan pesan

Masalah dalam mengembangkan suatu pesan dapat kapneatara lain
munculnya keragu-raguan tentang isi pesan, kurarmasa dengan situasi
yang ada, adanya pertentangan emosional dan lkesuiengekspresikan
ide atau gagasan.

Masalah dalam menyampaikan pesan

Masalah dalam menyampaikan pesan yang paling seengdi yaitu
diakibatkan oleh gangguan saluran (media) yang ndigan dalam
berkomunikasi. Selain itu masalah lain yang mundati penyampaian
suatu pesan adalah bila dua buah pesan yang disampaempunyai arti
yang berlawanan atau bermakna ganda.

Masalah dalam menerima pesan

Masalah dalam menerima pesan biasanya diakibatletn kondisi dari
pihak penerima pesan yang bersangkutan dan jugdigidmgkungannya.
Misalnya gangguan penerimaan pesan terjadi akidahya persaingan
antara penglihatan dengan suara, cahaya yangtadahg, lingkungan yang
terlalu bising dan kondisi lain yang dapat menggankpsentrasi penerima
pesan.

Masalah dalam menafsirkan pesan

Suatu pesan mungkin saja hilang selama proses pgayan pesan terjadi,

namun masalah terbesar adalah dimana suatu pesafsirkian oleh
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penerima pesan. Munculnya kesalah pahaman dalamafspéan
pesandapat diakibatkan oleh perbedaan latar bejakenbedaan penafsiran

kata dan perbedaan reaksi emosional.

2.2. Opini Masyarakat
2.2.1. Defenisi Opini Masyarakat

Menurut Abdullah (2001:14), istilabpinion yang diterjemahkan menjadi
“opini” didefinisikan oleh Cutlip dan Center didwin sebagai pengekspresian
suatu sikap mengenai persoalan yang mengandungntmrgan. Opini juga
diartikan sebagai pendapat atau pandangan tentaaty ersoalan. Ketika
seseorang beropini terhadap suatu permasalahansgang akan menimbulkan
penilaian yang berbeda, hal itu dikarenakan opiemifiki sifat subyektif yang
artinya menurut pandangan sendiri-sendiri.

Opini masyarakat adalah sikap atau tingkah lakugyalitunjukkan
seseorang kepada khalayak jika ia tidak ingin g#iterisolasi dalam hal isu
kontroversial. Opini publik adalah sikap yang djtikkan seseorang kepada
khalayak tanpa harus membahayakan diri sendiriuyaiérupa pengucilan.
(Morissan. 2010:72)

Opini dapat dinyatakan secara aktif atau pasibaleflisan) dan baik secara
terbuka dengan melalui ungkapan kata-kata yangtdhfadsirkan dengan jelas,
maupun melalui pilihan kata yang halus atau diupiga secara tidak langsung,
dan dapat diartikan secara konotatif atau persépsisoalan). Opini dapat

dinyatakan melalui perilaku, sikap tindak, mimik kay atau bahasa tububogy
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languagé@ atau berbentuk simbol-simbol tertulis, berupagiak yang dikenakan,
makna sebuah warna misalnya warna hijau, kuning, rdarah serta lainnya.
(Ruslan. 2016: 66).

Menurut Dan Nimmo, opini personal terdiri atas lk¢gn verbal dan non
verbal yang menyajikan citra dan interpretasi imtial tentang objek tertentu,
biasanya dalam bentuk isu yang diperdebatkan or@pini dapat dinyatakan
secara aktif maupun secara pasif. Opini dapat thikga secara verbal, terbuka
dengan kata-kata yang dapat ditafsirkan secara, jel@upun melalui pilihan-
pilihan kata yang sangat halus dan tidak secargslamg dapat diartikan
(konotatif), Effendy (2006:73-76).

Menurut Cangara (2009:158), Secara sederhana dpsa diartikan
pendapat. Tapi setidaknya ada sebuah ekspregeladapat tersebut baik secara
verbal maupun non verbal. Selama pendapat itu beiuekspresikan maka saat
itu pendapat itu adalah pendapat pribadi. Menurdnard W. Dood, suatu isu
baru dikatakan sebagai opini publik setelah maggaranengungkapkannya.
Berbeda dengan kerumunan, publik lebih merupakaommok yang tidak
merupakan kesatuan. Interaksi terjadi secara tidagsung melalui alat-alat
komunikasi, seperti pembicaraan-pembicaraan prilbedantai, melalui desas-
desus, melalui surat kabar, radio, televisi dam.fiklat-alat penghubung ini
memungkinkan “publik” mempunyai pengikut yang lelditas dan lebih besar
jumlahnya. Publik dapat didefinisikan sebagai séfnorang yang mempunyai

minat, kepentingan, atau kegemaran yang sama.
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2.2.2. Pembentukan Opini

Menurut Nimmo (2001:20), asal mula pembentukamiofgrietak dalam
sebuah persoalan yang menimbulkan perselisihan yeamgiliki potensi untuk
berkembang menjadi isu yang akan menangkap penhaiiang banyak.
Sebenarnya setiap orang memiliki keluhan dan haragang banyak
menimbulkan perselisihan. Akan tetapi, seperti ydikgmukakan Davison,”suatu
isu mulai berakar hanya jika dikomunikasikan datusorang ke orang kedua,
yang kemudian dilanjutkan dalam percakapan sendiri”

Suatu isu menjadi umum jika permasalahannya mebyelna dampak
negatif kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Tgdeatama pempublikasian
sebuah layanan ialah munculnganoticon pada media sosial yang memiliki
potensi menjadi isu. Yang kedua ialah emoticon yawgcul pada media sosial
tersebut menggambarkan sebuah budaya pada golgaggrtidak sesuai dengan
norma-norma yang ada. Hal tersebut merangsang kkasimmelalui saluran
massa, interpersonal, dan organisasi, maka tediukdhse ketiga yakni
pembentukan sebuah opini.

Menurut Cultlip dan Center (2006:71) menyatakanweahda empat tahap
dalam proses terbentuknya opini, yaitu:

1. Ada masalah yang perlu dipecahkan sehingga oramgcariealternatif
pemecahan.

2. Munculnya beberapa alternatif yang memungkinkanaderya diskusi
untuk memilih alternatif.

3. Dalam diskusi diambil keputusan yang melahirkaraklasan kelompok.
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4. Untuk melaksanakan keputusan, disusunlah prograng yaemerlukan
dukungan yang lebih luas.

Menurut Erikson dan Tedin (Syahputra, 2018:53)) geemukakan bahwa
opini publik terbentuk melalui empat tahap, yaitu:

1. Muncul isu yang dirasakan sangat relevan bagi kgfsid orang banyak.

2. Isu tersebut relatif baru hingga memunculkan kekabstandar penilaian
atau standar ganda.

3. Ada opinion gandaltokoh pembentuk opini) yang juga tertarik dengsun i
tersebut, seperti politikus atau akademis.

4. Mendapat perhatian pers hingga informasi dan reakisadap isu tersebut
diketahui khalayak.

Sedangkan menurut  Yankelovich (Syahputra, 2018:5%)roses
pembentukan opini publik melalui tujuh tahap, yaknunculnya kesadaran,
peningkatan urgensi, pencapaian solusi, berpikigde pengharapan, penguatan
pilihan, penentuan sikap intelektual, serta membkeputusan yang bisa
dipertanggung jawabkan secara moral dan emosional.

2.2.3. Karakteristik Opini

Menurut Mulyana (2005:171), opini merupakan caradividu
mengekspresikan informasi yang diperoleh berdasarkada pemahaman
individu itu sendiri sehingga dapat ditarik suagsiknpulan, individu menyadari
adanya kehadiran suatu stimulus, namun individu ntenginterpretasikan

stimulus tersebut. Dalam definisi ini mengandundxmaa:
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Opini itu tergantung pada sensasi-sensasi yangalikian pada informasi
sensori dasar. Yang dimaksud dengan informasi dadalah informasi
yang sesungguhnya terjadi sampai pada alat indeaa Wntuk membuat
sesuatu agar lebih bermakna diperlukannya adartgdikatan aktif dengan
aktifitas indrawi yang berhubungan dengan pengamiatarpretasi.

Sensori-sensori itu menimbulkan interpretasi agasqpsi dapat terjadi.

2.2.4. Syarat Opini Masyarakat

Tumbuhnya opini publik yang baik, sehat dan tepamerlukan beberapa

syarat berikut ini:

a.

Harus ada kebebasan berpikir dan mengeluarkan petigderasaan serta
kebebasan pers.

Minat rakyat terhadap soal-soal pemerintahan cllegar.

Pendidikan politik yang cukup tinggi sudah dimiliakyat.

Kesediaan masyarakat mengutamakan kehendah atantikg@an bersama.

Alat-alat yang biasa digunakan untuk membentukiquiblik adalah pers,

organisasi politik, dan organisasi non-politik. &aara untuk mengukur opini

publik dapat dilakukan dengan:

a.

b.

Polling; pengumpulan suara/pendapat masyarakat secaraiaatertulis.
Attitude scalesdilakukan dengan maksud menetapkan bebera bangal or
yang setuju atau tidak setuju mengenai suatu ntasala

Interview; yang bersifat umum atau terbuka.

Media yakni tulisan-tulisan dalam surat kabar yamgngemukakan

pendapatnya dengan maksud memancing timbulnyairgakg berwujud
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tulisan balasan dari pihak lain. Dari tulisan batastersebut diambil

kecenderungan opini publik.

(//zizer.wordpress.com/2009/12/08/public-opiniomrepublik/dikutip/01-

02-2019)

2.3. Komunikasi Publik
2.3.1. Definisi Komunikasi Publik

Komunikasi publik adalah pertukaran pesan denggumdah orang yang
berada dalam organisasi atau yang diluar organisasiara tatap muka atau
melalui media. (Arni, 2009:197).

Komunikasi publik adalah pertukaran pesan denggumsgah orang yang
berada dalam sebuah organisasi atau yang di lganisasi, secara tatap muka
atau melalui media, (Arni, 2008:07).

Menurut West (2008:05), mengatakan bahwa komsnikaublik
merupakan suatu komunikasi yang dilakukan di depamyak orang. Dalam
komunikasi publik pesan yang disampaikan dapatgaesuatu informasi, ajakan,
gagasan. Sarananya, bisa media massa, bisa pwahiineelsi pada rapat umum
atau aksi demonstrasi, blog, situs jejaring sok@bhm komentar di website/blog,
e-mail, milis, SMS, surat, surat pembaca, reklaspanduk, atau apa pun yang
bisa menjangkau publik. Yang pasti, Komunikasi Bubimemerlukan
keterampilan komunikasi lisan dan tulisan agar pefgpat disampaikan secara
efektif dan efisien. Komunikasi publik sering judgésebut dengan komunikasi
massa. Namun, komunikasi publik memiliki makna yaelgih luas dibanding

dengan komunikasi massa.



23

2.3.2. Tujuan Komunikasi Publik
Menurut Arni (2009:197), terdapat pula beberapaamjkomunikasi publik

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Tujuan umum dari komunikasi publik terutama sekatlalah untuk
memberikan informasi kepada sejumlah besar oranggemai organisasi
misalnya mengenai aktivitas-aktivitas organisasin daasil produksi
organisasi.

2.  Komunikasi publik juga bertujuan untuk menjalin baogan antara
organisasi dengan masyarakat diluar organisasirtsepemakai jasa
organisani, pemakaian hasil produksi organisasngb@ian hasil produksi
organisasi dan masyarakat pada umumnya.

3. Komunikasi publik juga dapat digunakan untuk meniaer hiburan kepada
sejumlah orang, seperti menceritakan pengalamary yaenyenangkan

kepada orang banyak.

2.4. Gerbang Pembayaran Nasional

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) merupakan prograng telah
direncanakan sejak 20 tahun yang lalu oleh penagrinhdonesia. Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) merupakan langkah petalerimtuk mengurangi
dominasi asing khususnya dalam sistem pembayaran.

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) merupakan sigtembayaran
jaringan domestik yang mengintegrasikan berbagatrument dan kanal

pembayaran secara nasional. Bank Indonesia (Blgtapkan kebijakan Gerbang
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Pembayaran Nasional (GPN) melalui interkonesitching untuk mewujudkan

interoperabilitas sistem pembayaran nasional.

2.4.1. Keuntungan Dengan Adanya Gerbang Pembayarasasional
Meski hanya bisa digunakan di dalam negeri, taptukberlogo Gerbang

Pembayaran Nasional (GPN) nantinya cukup menjamjikatuk digunakan.

Mengapa? Ini karena Gerbang Pembayaran Nasion&l)(@Bnawarkan rate atau

biaya yang lebih rendah daripada kartu dengan dganininternasional seperti

VISA, Mastercard, American Express, JCB, atau URan Lebih dalam,

beberapa keuntungan dari kartu Gerbang Pembayasioriél (GPN) adalah:

1. Bebas transaksi menggunakan Electronic Data CagEDE) bank lain.
Kartu debit dengan jaringan Gerbang Pembayaran oNalsi (GPN),
nantinya bisa digunakan untuk bertransaksi di AggumTransaksi Mandiri
(ATM) ataupun mesin Electronic Data Capture (ED@Yidbank lain.
Transaksi antar bank seperti ini bisa dilakukanyhasengan kartu berlogo
burung garuda.

2. Merchant Discount Rateyang lebih rendahMerchant Discount Rate
(MDR) merupakan biaya yang dibebankan kepada metitbleo atas
transaksi yang dilakukan di mesin Electronic DatptGre (EDC) sebuah
bank. Contohnya: toko A menggunakan mesin Eleatr@data Capture
(EDC) Bank Central Asia (BCA), maka setiap kali agalanggan
membayar menggunakan kartu yang digesek di mesectrBhic Data
Capture (EDC) BCA, maka Bank Central Asia (BCA) rmkaemberlakukan

biaya kepadamerchanttersebut. Besar MDR biasanya antara 2% hingga
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3%, akan tetapi untuk kartu GPN, pemerintah hanyamberlakukan
Merchant Discount RatMIDR) sebesar 1% saja.

3. Cek saldo dan transaksi di Anjungan Transaksi Mag8irM) lain. Kartu
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) memiliki keistiean lain berupa
kemudahan untuk digunakan di Anjungan Transaksid#afATM) bank
lain tanpa dikenakan biaya tambahan. Cek saldosfeg bayar listrik,
pulsa dan sebagainya via Anjungan Transaksi Ma(lirM) bank lain kini
tanpa harus membayar biaya administrasi, sehinggalébih menghemat
pengeluaran.

2.4.2Penggunaan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) Dalam
Pembayaran Di Indonesia
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) yang merupakengga domestik

baru sudah mulai diterapkan di awal tahun 201&yatbank-bank di Indonesia

diminta sudah mencetak kartu debit dengan logo &wrliPembayaran Nasional

(GPN). Beberapa bank besar Indonesia nampak sud&h mengikuti instruksi

pemerintah, beberapa yang sudah menerbitkan kahit dengan logo Gerbang

Pembayaran Nasional (GPN) misalnya Bank Rakyatresia (BRI) dan Bank

Bukopin.

Nasabah yang menginginkan kartu dengan logo GerlRzemgbayaran
Nasional (GPN) bisa langsung mengajukan ke banlkpaerdirinya membuka
rekening secara langsung. Bank Indonesia (BI) tid@kargetkan berapa jumlah

kartu dengan jaringan Gerbang Pembayaran NasiGil) yang harus terbit.
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Meskipun sudah ada Gerbang Pembayaran Nasional )(Giantinya
payment gatewayain milik asing yang sudah lama berjalan tetapnalada.
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) gatewayasing akan berjalan beriringan
di Indonesia. Lagipula, Gerbang Pembayaran Nas(@mRN) baru bisa dipakai di
Indonesia. Pemegang kartu yang ingin bertransaks$iuat negeri tentu tetap
membutuhkan kartu dengapayment gatewayinternasional seperti VISA,

Mastercard, JCB, AMEX, ataupun UnionPay.

2.5. Nasabah
Definisi nasabah baru dapat direalisasikan dalardadg-Undang No. 10

Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang@ Nahun 1992 tentang

Perbankan diatur perihal nasabah yang terdiridiaipengertian yaitu:

 Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempataanyd di
bank dalam bentuk sim.panan berdasarkan perjabpak dengan nasabah
yang bersangkutan.

* Nasabah debitur adalah nasabah yang memperolelitatadgiredit atau
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau ygreysdimakan dengan itu
berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yasgnggutan.

Sementara itu Undang-Undang No. 24 Tahun 2004angntLembaga

Penjamin Simpanan mengenal pengertian nasabahaselaaig dijelaskan dalam

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahas Bndang-Undang

No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yaitu :
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* Pengertian Nasabah Penyimpayeitu nasabah yang menempatkan dananya
di Bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjaBjgnk dengan nasabah
yang bersangkutan.

* Pengertian Nasabah Debituadalah nasabah yang memperoleh fasilitas
kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syaiah yang dipersamakan

dengan itu berdasarkan perjanjian Bank dengan ahsamng bersangkutan.

2.6. Hipotesis

Menurut Kartini, Sugiyono (2002:21) hipotesis meakign suatu jawaban
sementara tentang suatu penelitian yang kebenaaakgn dibuktikan dengan
jalan r penelitian(research). Dalam penelitian ini penulis mengemukakan
hipotesis sebagai berikut :

Ha: Terdapat pengaruh dari opini masyarakat terkaitggenaan Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) untuk mempermudah nasaizddéim
bertransaksi.

Ho: Tidak terdapat pengaruh dari opini masyarakat terigenggunaan
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) untuk mempermundesabah

dalam bertransaksi.



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:2), metode penelitian paaksachya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuam ldmunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kang perlu diperhatikan yaitu
cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.

Menurut Darmadi (2013:153), metode penelitian duadaatu cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaamttert€ara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-c&ilkuan yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Berdasarkan pemaparan di atas despapulkan bahwa metode
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memphbralata dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.

3.1.1. Jenis Penelitian

Jenis yang dipakai pada penelitian ini adalahsjgr@nelitian kuantitatif.
Dalam penelitian kuantitatif permasalahan yang wéaoleh peneliti masih
bersifat sementara, maka teori yang digunakan dgt@myusunan proposal
penelitian kuantitatif, juga masih bersifat sememtdan akan berkembang setelah
peneliti memasuki lapangan atau konteks sosial.

Jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian dmiang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubuymafiujuan penelitian

kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakatelmeodel matematis,

28
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teori-teori atau hipotesis yang berkaitan denganorieena alam. Proses
pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penetinantitatif. Karena hal ini

memberikan hubungan yang fundamental antara perigarampiris dan ekspresi
matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah defenisi, pengukumdata kuantitatif dan
statistik objek melalui perhitungan ilmiah, beradati sampel orang-orang atau
penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pextantentang survei untuk
menentukan frekuensi dan presentasi tanggapan aedagiono (2010:213).
3.1.2. Kerangka Konsep

Seorang peneliti harus menguasai teori-teori iimsebagai dasar dari
argumentasi dalam menyusun kerangka konsep ataundéex pemikiran yang
membuahkan hipotesis. Kerangka konsep atau kergregkékiran ini merupakan
penjelasan sementara terhadap kriteria utama agdu &erangka konsep bisa
meyakinkan sesama alur-alur pemikiran yang logimmamembangun suatu
kerangka berfikir yang membuahkan kesimpulan até@uotésis, Sugiyono
(2010:60).

Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berfikig yhjadikan sebagai
landasan dalam momentum persperktif penelitianakgka konsep merupakan
hasil pemikiran yang bersifat kritis dalam memperkan kemungkinan hasil
penlitian yang akan dicapai. Kerangka konsep disissbagai perkiraan teoritis
dan yang akan dicapai setelah analisa secara ketidasarkan persepsi yang
dimiliki, (Nawawi 2005: 43 Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini yaitu

menggambarkan melalui bagan sebagai berikut :
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Kerangka Konsep

Sumber Data Kerangka Konsep : Uraian TeoritisBab |1

Gambar 3.1.2.

3.1.3. Defenisi Konsep
Adapun definisi konsep pada gambar diatas iniedds¢ébagai berikut:

1. Opini masyarakat (publik) adalah sikap atau tingkedu yang ditunjukkan
seseorang kepada khalayak jika ia tidak ingin géiterisolasi: dalam hal

isu kontroversial. Opini publik adalah sikap yangucjukkan seseorang
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kepada khalayak tanpa harus membahayakan diri réeyaltu berupa
pengucilan.

Polling adalah pengumpulan suara/pendapat masyarakat dezaraatau
tertulis.

Attitude scalesadalah dilakukan dengan maksud menetapkan beberapa
banyak orang yang setuju atau tidak setuju menggerai masalah.

Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakamk unt
menyampaikan informasi kepada publik.

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) merupakan progamg telah
direncanakan sejak 20 tahun yang lalu oleh penadritdonesia. Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) merupakan langkah petaleriruntuk
mengurangi dominasi asing khususnya dalam sistenbagaran.

Bebas transaksi menggunakan Electronic Data CagiD€) Bank lain.
Kartu debit dengan jaringan Gerbang Pembayaran oNalsi (GPN),
nantinya bisa digunakan untuk bertransaksi di AggumTransaksi Mandiri
(ATM) ataupun mesin Electronic Data Capture (EDQ@yidbank lain.
Transaksi antar bank seperti ini bisa dilakukanyhasengan kartu berlogo
burung garuda.

Merchant Discount Rateyang lebih rendahMerchant Discount Rate
(MDR) merupakan biaya yang dibebankan kepada metitbko atas
transaksi yang dilakukan di mesin Electronic DatgptGre (EDC) sebuah
bank. Contohnya: toko A menggunakan mesin Eleatr@ata Capture

(EDC) Bank Central Asia (BCA), maka setiap kali agalanggan
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membayar menggunakan kartu yang digesek dimesictr&ec Data
Capture (EDC) BCA, maka Bank Central Asia (BCA) mkaemberlakukan
biaya kepadamerchanttersebut. Besar MDR biasanya antara 2% hingga
3%, akan tetapi untuk kartu GPN, pemerintah hanyemberlakukan
Merchant Discount RatMDR) sebesar 1% saja.

8. Cek saldo dan transaksi di Anjungan Transaksi Ma@irM) lain. Kartu
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) memiliki keistieen lain berupa
kemudahan untuk digunakan di Anjungan Transaksid#afATM) bank
lain tanpa dikenakan biaya tambahan. Cek saldosfeg bayar listrik,
pulsa dan sebagainya via Anjungan Transaksi MarfdifiM) Bank lain
kini tanpa harus membayar biaya administrasi, ggjain bisa lebih
menghemat pengeluaran.

9. Nasabah debitur adalah nasabah yang memperolelitagadiredit atau
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau ygegséimakan dengan itu
berdasarkan perjanjian Bank dengan nasabah yasgrugwutan.

3.1.4. Operasionalisasi Konsep
Menurut Nawawi (2005:37) mengemukakan bahwa detglenlah teori

diuraikan dalam kerangka teori, maka langkah sefapa adalah merumuskan

operasional variabel sebagai hasil pemikiran rasigang bersifat kritis dalam
memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yanghakeapai. Berdasarkan hal
tersebut, maka batasan-batasan operasional vayahgldipakai dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1.4.

Operasional Konsep

Opini Masyarakat Terkait * Polling
Penggunaan Gerbang Pembayaran o Attitude Scales
Nasional (GPN) e Media

* Bebas bertransaksi
* Merchant Discount Rate lebih
Mempermudah Nasabah Dalam
rendah
Bertransaksi
* Cek saldo dan transaksi lebih

mudah

3.1.5. Populasi Dan Sampel

a Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analimstu objek yang akan
diteliti. Populasi merupakan keseluruhan dari oljjekelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udaralageijitai, peristiwa,
sikap, hidup dan sebagainya. Sehingga objek-objekdapat menjadi
sumber data penelitian (Bungin, 2001:101). Menurasil pra riset data
yang telah diperoleh, Maka populasi yang diambika penelitian ini
adalah masyarakat Tanjung Mulia Hilir, Lingkungarll X Kecamatan

Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara sebanyak&ag.
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Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diansoiira representative
atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bakg&il yang diamati.
Penelitian terhadap sampel biasanya disebut stadipling. Menurut
Sugiyono, (2010:44) sampel adalah bagian dari jondan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adaabagian populasi yang
diambil dengan cara tertentu. (Nawawi 2005:144)

Mengenai penentuan besarnya sampel di dalam peilgamsampel,
apabila subjeknya kurang dari 100 maka diambil lkeskan populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat die886 - 25% bahkan
lebih serta bergantung pada seluruh populasi dadikiin sampel karena

jumlah populasinya kurang dari 100 orang yakni &g masyarakat.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan,amadnelitian ini

menggunakan teknik:

1.

Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yalaggukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataaisdepada responden

untuk dijawabnya. (Sugiono. 2016:199)
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2. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan detg gilakukan dengan
cara mengadakan penelitian secara teliti, sertagbatan secara sistematis.

(Gunawan. 2013:160)

3.3. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, dalam melakukan analisa daaelgi menggunakan
analisis data kuantitatif. Proses penelitian kuatiti dimulai dengan kegiatan
mengeksplorasi untuk melihat permasalahan yang ak@madi masalah yang
hendak diteliti. Kemudian merumuskan masalah peaetdengan jelas sehingga
terarah. Masalah dalam penetitian kuantitatif mamhsifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti berada dilapangan.aBarkan rumusan masalah
tersebut,dikumpulkan teori dan penelitian yanguateuntuk digunakan membuat
desain model penelitian dan parameter penelitiakaligels sebagai dasar
pembuatan hipétesis.

Agar suatu penelitian itu tepat sasaran dan mehdaraujuan maka didesain
instrumen untuk pengumpulan data penelitian yabglaennya telah diuji bahwa
instrumen tersebut valid dan reliabel untuk dijadiksebagai alat pengumpulan
data. Setelah data terkumpul maka diolah dan d&smalang mengarah pada
hipotesis yang telah diajukan. Analisis data meng§an statistik baik berupa
statistik deskriptif maupun statistik inferensi@rgantung pada metode yang

digunakan. Hasil penelitian diuraikan dalam bengeknbahasan yang kemudian
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disimpulkan dan dibuat saran. Setelah itu didekgporan hasil penelitian yang
mudah untuk dipahami oleh orang léBugiyono (2010:130).

Peneliti adalah bagian integral dari data, artipgaeliti ikut aktif dalam
menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikpeneliti menjadi
instrument riset yang harus terjun langsung dirgpa. Riset ini bersifat subjektif
dan hasilnya lebih kasuistik bukan digeneralisasikKriyantono (2009:59).
Selain itu data yang terkumpul merupakan hasil daservasi, wawancara/angket
dan dokumentasi yang dideskripsikan dalam bentuisatu karya ilmiah
kemudian disesuaikan isi atau meteri data tersebut.

Kemudian, skala yang dipakai adalah skala Guttnyakni skala dengan
pengukuran tipe ini akan didapat jawaban yang tggds “Ya dan Tidak, Benar
dan Salah, Pernah-Tidak Pernah, Positif-Negatifi thn-lain. Skala guttman
selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan berganda fapat dibuat dalam bentuk
checklist. Jawaban dapat dibuat skor tertinggi satu dan tefemwbl. Analisa
dilakukan seperti dalam skala likert, Sugiyono (2986).

Contoh skala Guttman :
1. Apakah anda tahu apa itu Gerbang PembayaranmiNé$GPN)?

a. Ya b. Tidak

3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini beralamat di jalan jOawg Mulia Hilir,
Lingkungan Xlll, Kecamatan Medan Deli, Kota Med&umatera Utara. Waktu

penelitian ini dimulai pada 20 Januari 2019 muligakdikan penyebaran angket
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hingga 06 Maret 2019. Pemilihan lokasi penelitidehopenulis dikarenakan
menurut hasil pra riset di Kecamatan Medan DelitaKbledan, masih banyak
masyarakatnya yang belum mengetahui tentang ditariya Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN). Dari alasan inilah leimgin mengambil lokasi

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Penyajian Data

Setelah diadakan penelitian dan pengumpulan datdaghngan, maka
diperoleh berbagai data tentang keadaan resporad@m daitannya dengan Opini
Masyarakat Terkait Penggunaan Gerbang Pembayaragsioridh Untuk
Mempermudah Nasabah Dalam Bertransaksi. Data yigegodeh akan disajikan
dalam bentuk tabel tunggal dengan sampel dan rdspoadalah masyarakat
Tanjung Mulia Hilir, Lingkungan Xlll, Kecamatan Mad Deli, Kota Medan,
Sumatera Utara sebanyak 25 oraRgoses riset penelitian melalui penyebaran
angket/kuisioner dilakukan pada hari Senin tanddaFebruari 2019 pada pukul
11.00 WIB sampai dengan selesai.

Pada penelitian ini, dalam melakukan analisa daaelgi menggunakan
analisis data kuantitatif. Proses penelitian kuatiti dimulai dengan kegiatan
mengeksplorasi untuk melihat permasalahan yang ak@amadi masalah yang
hendak diteliti. Kemudian merumuskan masalah ptaeldengan jelas sehingga
terarah. Masalah dalam penelitian kuantitatif mdmsifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti berada dilapangan.aBarkan rumusan masalah
tersebut, dikumpulkan teori dan penelitian yangeveh untuk digunakan
membuat desain model penelitian dan parameter ifjanekekaligus sebagai
dasar pembuatan hipotesis. Adapun data-data dara pesponden yang

dikumpulkan oleh penulis melalui penyebaran angketida masyarakat Tanjung
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Mulia Hilir Lingkungan XIll, Kecamatan Medan DelKota Medan adalah
sebagai berikut :
Tabel 4.1.

DATA RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase %

1 Laki-Laki/Pria 12 48%

2 Perempuan/Wani 13 52%
Jumlah Keseluruhan 25 Responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

12 x 100

13 x 100
=——48%n =
25 responden

25 responden

52%

Berdasarkan hasil angket kuisioner yang disebarkaah penulis
menunjukkan bahwa kebanyakan responden berjerasnkelperempuan dengan
rata-rata presentase sebesar 52%, sedangkan respiergan jenis kelamin pria

dengan rata-rata presentase sebesar 48%.

Tabel 4.2.

DATA RESPONDEN BERDASARKAN NAMA, UMUR DAN PEKERJAAN

No Nama Responden Umur/Usia Pekerjaan

1 Muhammad Zailani 46 tahun Buruh Pabrik
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D

a

D

2 Fatma 25 tahun Pegawai rumah
makan

3 Rudi Hartono 38 tahun Usaha keramik

4 Ditawati 40 tahun Ibu rumah tangga

5 Novita Manda Sari 28 tahun Buruh pabrik

6 Bagus Santos 39 tahui Pengusah

7 Siti Paradilli 29 tahui Karyawan salo

8 Manda Sal 29 tahul Ibu rumah tangc

9 Cindy Apriant 17 tahui Pelaja

10 Siti Fatimal 43 tahui Ibu rumah tangc

11 Dimas Maulan 40 tahui Wiraswast

12 Ardhi Hanaf 35 tahul Buruh pabril

13 Guntur Gunawan 25 tahun Karyawan PT.
Abacus

14 Dwi Agustin Nasution 25 tahun Karyawan PT.
Srikandi

15 Hayati 34 tahun Wiraswasta

16 Miftah Abrori Faridz 25 tahun Pengusaha baks

17 Dewi Sartika 46 tahun Ibu rumah tangg

18 Muhammad Idris Siregar 27 tahun | Pengusaha batu bal

19 Sumarni 53 tahun Ibu rumah tangg

20 M. Putra Piliang 30 tahun Wiraswasta

21 Jeni Putri 17 tahun Wirausaha

22 Putra Simarmata 35 tahun Toke botot

23 Superji 27 tahul Wirausah
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24 Agatha Sihombing 18 tahun Pelajar

25 Sutrisno 38 tahun Security

Sumber Data : Hasil Angket Kuisinoer 2019

4.2. Hasil Penelitian

Tabel 4.3.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
APAKAH BAPAK/IBU TAHU APA ITU GERBANG PEMBAYARAN

NASIONAL (GPN)

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 16 64%
2 Tidak 9 36%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

_ _16x100 giq0 __ 9%100  sgo.

T 25 responden T 25 responden

Berdasarkan hasil jawaban dari para respondent ahlgetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata presebie sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 36%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar dari keseluruhan responden menygkajumereka mengetahui

tentang apa itu Gerbang Pembayaran Nasional (G&h) dgikeluarkan oleh Bank
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Indonesia (Bl). Sedangkan sebagian kecil responmdengaku dan menjawab
tidak mengetahui apa itu Gerbang Pembayaran NdgiGiR&) yang dikeluarkan
olen Bank Indonesia. Berarti sebagian besar daselkeuhan responden
mengikuti dan mengamati informasi terkini tentapg-apa saja yang dilakukan
Bank Indonesia (Bl) untuk meningkatkaservice dan keamanan bagi para
nasabahnya serta sebagian besar dari respondeah agafa nasabah Bank
Indonesia (Bl).

Tabel 4.4.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
APAKAH BAPAK/IBU MENYETUJUI DITERBITKANNYA GERBANG

PEMBAYARAN NASIONAL (GPN)

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 15 60%
2 Tidak 10 40%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan ragimana :

jumlah x 100

n= Jumlah keseluruhan responden

15 x 100 10 x 100
n = ———60%n = ———40%

T 25 responden 25 responden

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden,t dhlpgetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata preseb@e sedangkan jawaban

“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 40%inHanenunjukkan bahwa
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sebagian besar dari responden menyetujui ditermtk@a Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN). Sedangkan sebagian kecil respokdeang menyutujui hal
tersebut. Ini dikarenakan menurut sebagian respoydaeg menyetujui perihal
tersebut, diterbitkanya Gerbang Pembayaran Nasig@&N) diharap akan
memudahkan para nasabah dalam melakukan transaksjgomakan mesin
ATM. Kemudian data-data para nasabah aka lebih ataantidak mudah serta
keuangan para nasabah di mesin ATM tidak mudahntiilaoleh orang lain
(pencuri). Selain itu dengan diterbitkannya GerbBegbayaran Nasional (GPN)

segala urusan transaksi ke lain Bank (antar Baka) &bih mudah.

Tabel 4.5.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
APAKAH PENGGUNAAN GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN)

MEMUDAHKAN NASABAH DALAM BERTRANSAKSI

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 18 2%
2 Tidak 7 28%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan ragimana :

jumlah x 100

n= Jumlah keseluruhan responden

18 x 100 7 x 100
=——72%n =——""—28%
25 responden 25 responden
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Berdasarkan hasil jawaban dari para respondent ahlgetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata preseii@¥e sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 28%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar dari responden menyetujui jika peragm Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN) memudahkan nasabah dalam bertran&ddangkan sebagian
kecil dari responden tidak menyutujui perihal terge Ini dikarenakan sebelum
diterbitkannya Gerbang Pembayaraan Nasional (GB&hk Indonesia (Bl) dan
Bank-Bank lain yang bekerja sama di dalam Bank med@ (Bl) sudah
mempromosikan perihal tentang Gerbang Pembayaraiomd (GPN) tersebut.
Diterbitkannya Gerbang Pembayaran Nasional (GPNa jdikarenakan sudah
banyak keluhan dari para nasabah akan sulitnyadarlg melakukan transaksi

antar Bank dan sistem yang cukup lama.

Tabel 4.6.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) MEMBERIKAN

KEAMANAN NASABAH DALAM BERTRANSAKSI

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 17 68%
2 Tidak 8 32%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
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Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

n= 17 x 100 68%n = 8 x 100 3204

T 25 responden 25 responden

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden diletahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata preseb@¥e sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 33%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyutujui jika Gerbanthb&garan Nasional (GPN)
memberikan keamanan para nasabah dalam bertranSsdangkan sebagian
kecil responden kurang menyetujui perihal terselit.dikarenakan sebelum
terbitnya Gerbang Pembayaran Nasional (GPN), kédtal adanya kasus
kebobolan pin ATM di mesin ATM atau penipuan dengandalih lainnya yang
menyedot uang para nasabah di rekening tabungangaediterbitkannya
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) melalui Bank nHesia (Bl), diaharap
kasus-kasus seperti itu tidak akan terjadi lagadikakan data-data para nasabah
sudah diamankan dengan sistem dan tata cara baguaga didalam Gerbang

Pembayaran Nasional (GPN).

Tabel 4.7.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) MEMBERIKAN PARA
NASABAH DISCOUNT TERTENTU KETIKA BERBELANJA

MENGGUNAKAN ATM DENGAN LOGO GPN.
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No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 16 64%
2 Tidak 9 36%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019

Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan ragimana :

jumlah x 100

n= Jumlah keseluruhan responden

16 x 100 9x 100
= ———64%n = ——
25 responden 25 responden

36%

Dengan rata-rata presentase 64%, sedangkan jawiadeki dengan rata-
rata presentase sebesar 36%. Hal ini menunjukkdwaasebagian besar
responden menyutujui jika Gerbang Pembayaran Naki@@PN) memberkan
para nasabatliscounttertentu ketika berbelanja menggunakan ATM denggo |
GPN. Sedangkan sebagian kecil responden tidak mguoyperihal tersebut. Ini
dikarenakan, Bank Indonesia ingin memberikan pelagaterbaik untuk para
nasabah dan calon nasabah yang akan menggunakandémyan logo GPN.
Agar para nasabah yakin dan percaya dengan progragiakan dikeluarkan oleh

Bank Inonesia tersebut.

Tabel 4.8.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
DENGAN MENGGUNAKAN GERBANG PEMBAYARAN NASIONA (GPN)

MEMUDAHKAN PARA NASABAH DALAM MELAKUKAN TRANSAKSI
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PENGAMBILAN UANG, PEMBAYARAN REKENING LISTRIK, AIR DSB

TANPA MENDAPAT POTONGAN YANG BESAR

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 15 60%
2 Tidak 10 40%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan ragimana :

jumlah x 100

n= Jumlah keseluruhan responden

15 x 100 10 x 100
=——60%

~ 25 responden ~ 25 responden

40%

Berdasarkan hasil jawaban dari para respondent ahlgetahui sebagian

responden menjawab “ya’ dengan rata-rata preseb@¥e sedangkan jawaban

“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 40%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyetujui jika denganggneakan Gerbang

Pembayaran Nasional (GPN), memudahkan para nasdaiam melakukan

transaksi penarikan maupun transfer uang, pemhbayiatek, air dan sebagainya

serta mendapat potongan harga yang besar. Sedasgkagian kecil dari para

responden tidak menyutujui perihal tersebut. Irkadenakan dengan adanya

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN), para nasabak pdrlu repot hanya

untuk membayar rekening-rekening air dan listritekepatnya.
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Tabel 4.9.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
BAPAK/IBU MENDAPATKAN INFORMASI TENTANG GERBANG

PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) MELALUI BERITA DARI MEDIA

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 18 2%
2 Tidak 7 28%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

18 x 100 7 x 100
2%n =

= 2 responden’ 270" = 25 responden o 0

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden dhletahui sebagian
responden menjawab “ya’ dengan rata-rata preseii@#e sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 28%.irlanenunjukkan jika
sebagian responden menyetujui jika para nasabamdayarakat mengetahui dan
mendapatkan informasi seputar Gerbang Pembayaraiodh (GPN) melalui
berita dan media, baik media televisi, internet pueumedia cetak. Sedangkan
sebagian kecil dari responden tidak menyutujuinagriersebut. Ini terjadi karena
sebagian kecil dari masyarakat tidak mengetahligoeibangan informasi perihal
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) serta sebag@hr&esponden bukanlah

para nasabah Bank Indonesia maupun Bank-Bank lkaiseyta tidak ada sanak
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saudara yang menjadi nasabah dari Bank IndonesiéaMari itu kurangnya

informasi yang sampai ke para responden tersebut.

Tabel 4.10
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) JUGA DAPAT DIAKSB

MELALUI MEDIA ELEKTRONIK DAN INTERNET

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 18 72%
2 Tidak 7 28%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

18 x 100 7 x 100
=—72%

= 2 responden’ 2" = 5 respondens o0

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden diletahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata preseii@¥e sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 28%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar dari responden menyetujui jika Ggrligembayaran Nasional
(GPN) dapat juga di akses melalui media elektrqsgéperti mesin ATM) dan
internet (sepertie-banking). Sedangkan sebagian kecil dari responden tidak

menyetujui perihal tersebut. Ini dilakukan agar aparasabah mendapatkan
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pelayanan yang lebih baik dan lebih cepat. Ditaylsit Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN) sebagai wujud dari prioritas Bantoimesia kepada para nasabah
demi memudahkan nasabah dan masyarakat juga sdieagak keamanan data-

data yang lebih baik lagi.

Tabel 4.11.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN BERA
SEPUTAR GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) SUDAH
TERSEBAR DI KALANGAN MASYARAKAT DAN MASYARAKAT

MENYETUJUI PERIHAL TERSEBUT

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 16 64%
2 Tidak 9 36%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019

Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan ragimana :

jumlah x 100

n= Jumlah keseluruhan responden

16 x 100 64%n = 9x 100 36%

T 25 responden ~ 25 responden

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden,t dhlpgetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata presebe#e sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 36%inHanenunjukkan bahwa

sebagian besar dari responden menyetujui jika eoenengenai diterbitkannya
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Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) sudah terseliatagigan masyarakat dan
masyarakat menyetujui perihal tersebut. Sedang&bagsan kecil dari responden
tidak menyetujui perihal tersebut. Berita ini tér@eawalnya dari mulut ke mulut
melalui para nasabah yang mendapatkan informasipdeast pegawai dari Bank
Indonesia. Diadakannya pemberitahuan secara laggswgar para

masyarakat/nasabah dapat mempertanyakan secasabggdaimana fungsi dari

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) tersebut.

Tabel 4.12
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
HADIRNYA GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) DAPAT

MEMBERIKAN KEMUDAHAN DAN KEUNTUNGAN BAGI BANK

INDONESIA
No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 18 2%
2 Tidak 7 28%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

18 x 100 7 x 100
=——72%n=——""28%
25 responden 25 responden
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Berdasarkan hasil jawaban dari para respondent ahlgetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata preseii@¥e sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 28%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar dari para responden menyetujui fikdirnya Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) dapat memberikan kemodddrakeuntungan bagi
Bank Indonesia (Bl). Sedangkan sebagian kecil g¢eia responden tidak
menyetujui perihal tersebut. Dihadirkannya GerbBambayaran Nasional (GPN)
ditujukan agar para pegawai Bank Indonesia lebgatilbekerja secara maksimal
dengan sistem-sistem baru yang dirasa lebih efipiatektif dan lebih integritas.
Menyesuaikan dengan maraknya kasus pembobolan dinm&TM dan,

kebocoran data-data para nasabah dan lain sebagainy

Tabel 4.13.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) SANGAT MEMBANTU
MASYARAKAT DALAM MELAKUKAN TRANSAKSI-TRANSAKSI

PEMBAYARAN MAUPUN PENARIKAN UANG

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 19 76%
2 Tidak 6 24%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
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Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

19x 100 6 x 100
n=———/6%n = ———
25 responden 25 responden

24%

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden.t dhlgetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata preseiié¥ge sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 24%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar dari para responden menyetujui @Gkeabang Pembayaran
Nasional (GPN) sangat membantu masyarakat dampaedah dalam melakukan
transaksi-transaksi pembayaran maupun penarikag. udadangkan sebagian
kecil dari para responden tidak menyutuji perilabébut. Hal ini dikarenakan
sebagian kecil dari para responden yang tidak niejuyeperihal tersebut tidak
mengetahui apa saja dampak positif yang dihaditkah Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN). Bagaimana programnya dan cararkgg@ajaSedangkan program

ini dibuat untuk memudahkan masyarakat dalam m&kaktransaksi.

Tabel 4.14.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) MEMBERIKAN
KEAMANAN BAGI PARA NASABAH DARI MARAKNYA PEMBOBOLAN

ATM
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No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 10 40%
2 Tidak 15 60%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019

Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan ragimana :

jumlah x 100

n= Jumlah keseluruhan responden

10 x 100
25 responden

15 x 100

40%n = ————
25 responden

60%

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden,t dhlpgetahui sebagian

responden menjawab “ya” dengan rata-rata presed@¥e sedangkan jawaban

“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 60%inHanenunjukkan bahwa

sebagian besar dari para responden tidak menyyikguiGerbang Pembayaran

Nasional (GPN) memberikan keamanan bagi para nasddia masyarakat dari

maraknya pembobolan mesin ATM. Sedangkan sebagegil ldari para

responden menyetujui perihal tersebut. Hal ini dkakan masyarakat dan

nasabah masih memiliki trauma akan maraknya peatwang di mesin ATM.

Mudahnya para pencuri membobol mesin ATM dan mehganang dari para

nasabah. Hal ini menimbulkan rasa ketidak percayaag tinggi kepada Bank-

Bank yang ada di Kota Medan. Butuh bukti nyata damogram ini agar

masyarakat dapat percaya.



55

Tabel 4.15.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) DAPAT MENGAMANKAN

DATA-DATA PARA NASABAH DI BANK INDONESIA

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 12 48%
2 Tidak 13 52%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

12 x 100 0 13x 100
=—""  A8%n=—""—"—
25 responden 25 responden

52%

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden; défetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata preseftt¥, sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 52%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar dari para responden tidak menygikguiGerbang Pembayaran
Nasional (GPN) mengamankan data-data para nasalahané Indonesia (Bl).
Sedangkan sebagian kecil dari responden dengaihsefigka yang sedikit saja
menyetujui perihal tersebut. Hal ini terjadi dikaa&an para masyarakat masih
ingin melihat dari program kerja dari Gerbang Peyaban Nasional (GPN).
Masyarakat dan nasabah masih ingin memantau bagaikiaerja dari Gerbang

Pembayaran Nasional (GPN) tersebut serta apa sajgungan dan keunggulan
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yang akan didapat para nasabah ketika memakai @gembayaran Nasional

(GPN) tersebut.

Tabel 4.16.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) MENYEDIAKAN
FASILITAS-FASILITAS BARU YANG MENDUKUNG EFEKTIVITAS

KERJA PEGAWAI BANK DAN MASYARAKAT

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 18 2%
2 Tidak 7 28%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019
Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan raimusna :

_ jumlah x 100
n= Jumlah keseluruhan responden

18 x 100 7 x 100
=———72%n =

= T responden’ 270" = 25 respondeno 0

Berdasarkan hasil jawaban dari para responden,t dhlpgetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata presei@e sedangkan jawaban
“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 28%inHanenunjukkan bahwa
sebagian besar dari para responden menyetujui @Gkeabang Pembayaran
Nasional (GPN) menyediakan fasilitas-fasilitas bgang mendukung efektivitas

kerja pegawai di Bank Indonesia (Bl) dan masyaraBatlangkan sebagian kecil
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dari para responden tidak menyutujui perihal texseBal ini terjadi dikarenakan
sebagian besar nasabah dan masyarakat yang sudgktateii perihal program
dari Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) yakin jikag@am baru yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia ini, memberikaragahan daserviceyang baik

bagi seluruh masyarakat dan para nasabah.

Tabel 4.17.
DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN MENURUT PERTANYAAN
GERBANG PEMBAYARAN NASIONAL (GPN) MEYAKINKAN PARA
MASYARAKAT AKAN INTEGRITAS DATA PARA NASABAH DAN

MENJAMIN TINGKAT KEAMANAN NASABAH

No Pilihan Jawaban Jumlah Frekuensi %
1 Ya 13 52%
2 Tidak 12 48%
Jumlah 25 responden 100%

Sumber Data : Hasil Angket Kuisioner 2019

Perhitungan presentasi dilakukan menggunakan ragimana :

jumlah x 100

n= Jumlah keseluruhan responden

13 x 100 12 x 100
=—52%

= =—"——48%
25 responden 25 responden
Berdasarkan hasil jawaban dari para responden.t dhlgetahui sebagian
responden menjawab “ya” dengan rata-rata preseb@e sedangkan jawaban

“tidak” dengan rata-rata presentase sebesar 48%inHanenunjukkan bahwa
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sebagian responden menyetujui jika Gerbang Pemdnayétasional (GPN)

meyakinkan masyarakat akan integritas data pasabaf dan menjamin tingkat
keamanan nasabah. Sedangkan sebagian kecil darrgsggponden dengan selisih
sedikit tidak menyutujui perihal tersebut. Hal berjadi dikarenakan sebagian
kecil dari masyarakat masih meragukan program Gertfembayaran Nasional
(GPN) dikarenakan belum adanya bukti nyata yanggkdin Tentunya menjadi

tugas dari para pegawai dari Bank Indonesia untagatd meyakinkan para

masyarakat ikut serta dalam program tersebut.

4.3. Pembahasan

Setelah menguraikan hasil penelitian melalui deskritabel jawaban
responden mulai dari pertanyaan pertama hinggaamgan terakhir yang
berjumlah 15 pertanyaan yang tulis dalam bentukketpgnaka penulis akan
melakukan pembahasan terkait “Opini Masyarakat diefRenggunaan Gerbang
Pembayaran Nasional Untuk Mempermudah Nasabah D&antransaksi”,
antara lain sebagai berikut :

Menurut Abdullah (2001:14), Istilalopinion yang diterjemahkan menjadi
“opini” didefinisikan oleh Cutlip dan Center didwin sebagai pengekspresian
suatu sikap mengenai persoalan yang mengandungntmrgan. Opini juga
diartikan sebagai pendapat atau pandangan tentaaty ersoalan. Ketika
seseorang beropini terhadap suatu permasalahansgang akan menimbulkan
penilaian yang berbeda, hal itu dikarenakan opiemifiki sifat subyektif yang

artinya menurut pandangan sendiri-sendiri.
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Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) adalah program yang telah
diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI). Gerbang Peyaban Nasional (GPN) yang
merupakan jaringan domestik baru sudah mulai ditera di awal tahun 2018,
artinya bank-bank di Indonesia diminta sudah mexkc&artu debit dengan logo
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN). Beberapa Basd iedonesia nampak
sudah mulai mengikuti instruksi pemerintah, bebargang sudah menerbitkan
kartu debit dengan logo Gerbang Pembayaran Nasi@®N) misalnya Bank
Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Bukopin. Nasabahmgyaenginginkan kartu
dengan logo Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)dnggung mengajukan ke
Bank tempat dirinya membuka rekening secara larggsBank Indonesia (BI)
tidak menargetkan berapa jumlah kartu dengan jannGerbang Pembayaran
Nasional (GPN) yang harus terbit.

Dalam hal ini, setelah melakukan observasi dengataibya sekedar dengan
beragam masyakat yang dijumpai oleh penulis, magja ada masyakat yang
tahu dan tidak tahu mengenai program Gerbang PerdrayNasional (GPN)
tersebut. Setelah melakukan riset penelitian paaksyarakat Tanjung Mulia Hilir,
Lingkungan XlllI, Kecamatan Medan Deli, Kota Medaipjni masyarakat terkait
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) direspon sarajlt dieh masyakarat.
Meskipun ada segelintir kecil masyarakat yang kgramengetahui bagaimana
program dari Gerbang Pembayaran Nasional (GPNglats Adapun poin-poin
opini masyarakat terkait Gerbang Pembayaran Nasaoladah sebagai berikut :

Pada tabel 4.3. ketika ditanya apakah masyarakagetehui apa itu Gerbang

Pembayaran Nasional (GPN) sebagian besar respoyaiem berjumlah 64%



60

responden menjawab “ya”, sedangkan 36% respondemknjawab “tidak”. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar respondenhsomgetahui apa itu
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN). Berarti sebdumpaar dari keseluruhan
responden mengikuti dan mengamati informasi terldntang apa-apa saja yang
dilakukan Bank Indonesia untuk meningkatkservicedan keamanan bagi para
nasabahnya serta sebagian besar dari respondeah apafa nasabah Bank
Indonesi (BI).

Kemudian, pada tabel 4.4. ketika para respondeanyfit terkait apakah
responden menyetujui Bank Indonesia (Bl) menerhitigrogram Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) sebagian besar respodelegan jumlah 60%
mejawab “ya” dan 10% untuk yang tidak menyutujurilpe tersebut. Hal ini
terjadi dikarenakan sebagian masyarakat yang sodgigetahui apa itu program
Gerbang Pembayaranan Nasional (GPN) serta keunggalanggulan yang yang
disediakan oleh Gerbang Pembayaran Nasional (GPN).

Pada tabel 4.6. ketika ditanya apakah Gerbang Berda Nasional
memberikan keamanan kepada para masyarakat/nadadbdda bertransaksi,
maka sebagian responden menjawab “ya” dengan atgapresentase sebesar
68%. Sedangkan bagian kecil menjawab “tidak” denga&sentase sebesar 32%.
Hal ini menunjukkan bahwa banyak dari para masydrgng sudah memakai
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) dan mendapagkarungan dafeedback
yang menarik.

Dari ketiga point penting opini masyarakat terk&erbang Pembayaran

Nasional (GPN) dalam memberikan kemudahan dalantrabseksi, dapat
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diketahui bahwa opini masyarakat sampai sejauhagalah baik. Sebagian
masyarakat khususnya masyarakat Tanjung Mulia ,Hllngkungan XIIl,
Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utareespen dengan baik
terkait Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) yangrbitikan oleh Bank
Indonesia (Bl). Menurut para responden, Gerbangbpgaran Nasional (GPN)
tersebut memberikan banyak manfaat yang positif klamtungan-keuntungan
kepada para responden.

Adapun keuntungan-keuntungan yang diperoleh d&erhlitkannya Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) kepada masyarakat asilbagai berikut :
1) Bebas bertransaksi menggunakan EDC dari Bank lain
2) Merchant discount ratgang lebih rendah
3) Cek saldo dan transaksi dari ATM lain

Ketiga point ini memberikan keuntungan yang konigetiagi masyarakat
dan para nasabah yang menggunakan ATM sebagai engtedchbayaran.
Melakukan aktivitas pengiriman uang melalui ATM gaberbeda akan lebih
mudah tanpa potongan biaya yang lebih banyak. Ukagiatan bisnionline
yang seudah sangat jelas metode pembayarannya umatkgay mesin ATM juga
akan semakin mudah. Melakukan perubahan-perubageih yang berdampak
sangat besar bagi seluruh masyarakat Indonesia.u#tiam kekurangan dari
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) ini adalah sistamhanya bersifat
Nasional yang artinya hanya dapat dipakai di daNegeri (Indonesia). Di luar

dari wilayah Indonesia, maka sistem ini tidak akaraku.
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Adapun hambatan dalam sistem Gerbang PembayaraondaéGPN) yang
dirasakan oleh masyarakat adalah masyarakat nagihapakah sistem ini sudah
benar-benar aman digunakan dan dapat menyimpandattapara nasabah
dengan baik tanpa harus ada kecurangan seperti gbhatalm ATM dan
sebagainya. Para pegawai Bank masih harus meyakpia masyarakat bahwa
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) ini aman digumakaberbagai mesin
ATM dan sebagainya.

Opini dari masyarakat luar terkait diterbitkannyaerang Pembayaran
Nasional (GPN) adalah membantu masyarakat dalamekola@n transaksi-
transaksi pada mesin ATM antar sesama Bank atauBank. Ketika dalam
keadaan terdesak, masyarakat mamangecheckaldo ATM rekening mereka
di mesin ATM lain tanpa mengalami kesulitan. Haldikarenakan, pada daerah-
daerah tertentu, mesin ATM untuk salah satu Bank Negeri maupun swasta
masih sulit di dapat dan jaraknya yang jauh dagkungan masyarakat. Maka
dengan diterbitkannya Gerbang Pembayaran Nasi@RIN), maka akan sangat
memudahkan masyarakat untuk melakukan transakarigan dan transfer uang
serta pengecekan saldo dari mesin ATM lain deng@alyang sangat rendah.

Namun, Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) masih likek@terbatasan
yakni terhambat oleh fitur transaksi yang terbaliadalam Negeri. Bagi nasabah
perbedaan dari menggunakan kartu Gerbang Pembayasaonal (GPN) dengan
tidak memang tidak terlalu signifikan. Untuk nadalyang perlu bertransaksi di
luar Negeri, GPN tidak menjadi pilihan utama danmmti& fungsi yang

signifikan. Kemudian, Gerbang Pembayaran NasioG&N) juga belum dapat
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memfasilitasi transaksi pembayaran secara jarir{ganng). Penggunaamebit
GPN juga masih belum dapat menyamai non-GPN teautantuke-commerce
dan transaksi luar Negeri masih daleegulator.

Pengaruh Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) terkaitsentrasi
Hubungan Masyarakat (Huma®roadcastingdan Jurnalistik adalah pada Bank
Indonesia, sudah tentunya Humas menjadi fungsi ldarmas Bank Indonesia
dalam menjelaskan kepada nasabah/masyarakat selgtdnitkannya Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN). Bagaimana cara penggoysabagaimana cara
mendapatkannya serta apa saja keunggulan yankdrsafemudian Humas juga
mempublikasikan melalui media baik media elektrami&upun media cetak. Hal
ini dilakukan agar pesan dan informasi yang disakapaoleh Humas lebih cepat
sampai dan menyebar keseluruh kalangan masyatakah yang menyebabkan
adanya keterkaitan antara Humdoadcastingdan Jurnalistik. Sama-sama
bertugas menyampaikan informasi kepada masyaralikt $ecara langsung
maupun menggunakan media cetak, elektronik damigitesesuai perkembangan

zaman dan kebutuhan khalayak masyarakat.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Setelah menguraikan hasil penelitian dan melakyeanbahasan dari hasil

jawaban responden, maka penulis akan membuat kekimperkait Opini

Masyarakat Terkait Penggunaan Gerbang Pembayaragsioridh Untuk

Mempermudah Nasabah Dalam Bertransaksi”, antarasébagai berikut :

1) Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) adalah program Yang telah
diterbitkan oleh Bank Indonesia (Bl). Gerbang Peyaban Nasional (GPN)
yang merupakan jaringan domestik baru sudah mutaragpkan di awal
tahun 2018, artinya Bank-Bank di Indonesia dimisg@ah mencetak kartu
debit dengan logo Gerbang Pembayaran Nasional (GB&herapa Bank
besar Indonesia nampak sudah mulai mengikuti ikstryppemerintah,
beberapa yang sudah menerbitkan kartu debit derlgga Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) misalnya Bank Rakyatnesia (BRI) dan
Bank Bukopin.

2) Dari hasil penelitian melalui penyebaran angkesikmer kepada masyarakat
Tanjung Mulia Hilir Lingkungan XIII Kecamatan Medddeli, Kota Medan,
Sumatera Utara yang berjumlah 25 responden makua mmpisyarakat terkait
penggunaan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) untrkpermudah
nasabah dalam bertransaksi adalah baik dan memgkato. Dikatakan baik

karena Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) mempempada masyarakat
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dan nasabah dalam melakukan transaksi, baik trangembayaran dan
penarikan uang antar sesama Bank atau lain Bamku#ian menguntungkan
adalah Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) membekéwamtungan yakni

bebas bertransaksi menggunakan EDC dari BankN&m;hant discount rate

yang lebih rendah serta cek saldo dan transakishdaf lain.

Adapun kendala opini yang dikatakan oleh masyara#latah sebagian kecil
masyarakat masih ragu akan sistem kerja dari GgrBambayaran Nasional
(GPN) tersebut. Sebagian masyarakat masih bertanya- apakah dengan
membuat logo GPN di kartu ATM mereka akan mengamardata seperti

nomor rekening dan lainnya agar tidak terjadi keangan atau sebagainya.

5.2. Saran

Adapun saran yang dijabarkan oleh penulis adalahgse bahan masukan

kepada Bank Indonesia selaku penerbit Gerbang Bemrdra Nasional (GPN)

serta sebagai syarat penulisan skripsi penulisraitdin sebagai berikut :

1)

2)

Agar sudi kiranya Bank Indonesia (Bl) membuat salab seperti flayer yang
diletakkan di Bank-Bank lain guna keterangan daforinasi mengenai
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) tersebut sehingggyarakat yang
melihat dan membaca akan tahu bagaimana caramsikerja serta
keunggulan dari GPN tersebut.

Agar sudi kiranya Bank Indonesia (Bl) selaku peitgBerbang Pembayaran

Nasional (GPN) membuat iklan yang dapat dilihathoseluruh kalangan
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masyarakat yang berisi tentang informasi dari Gegl@embayaran Nasional
(GPN) tersebut.

3) Agar sudi kiranya para masyarakat lebih menjadi yawadkat pintar dan
mencari informasi tentang Gerbang Pembayaran NalsigBPN) dari

berbagai media agar mendapatkan informasi yang bdirat.
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ANGKET KUISIONER

OPINI MASYARAKAT TERKAIT PENGGUNAAN GERBANG
PEMBAYARAN NASIONAL UNTUK MEMPERMUDAH NASABAH
DALAM BERTRANSAKS

Tujuan Penelitian :

a Untuk mengetahui bagaimana opini masyarakat terkait penggunaan
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) untuk mempermudah nasabah
dalam bertransaksi.

b Untuk mengetahui apa manfaat Gerbang Pembayaran Nasional dalam
bertransaksi bagi masyarakat Tanjung Mulia Hilir, Lingkungan XIII,

Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara.

Data Narasumber :

Nama

Umur

Pekerjaan

Jenis Kelamin

Isilah tabel pertanyaan ini dengan menggunakan tanda ' (checklist) pada pilihan

jawaban!

Pilihan Jawaban
No. Daftar Pertanyaan

Ya Tidak

1 | Apakah bapak/lbu tahu apa itu Gerbang

Pembayaran Nasional (GPN)?




Apakah Bapak/Ibu menyetujui diterbitkannya

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)?

Apakah penggunaan Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN) memudahkan nasabah dalam

bertransaksi ?

Gerbang Pembayaran  Nasional  (GPN)
memberikan keamanan nasabah  dalam

bertransaksi

Gerbang Pembayaran  Nasional  (GPN)
memberikan para nasabah discount harga ketika
berbelanja menggunakan ATM dengan logo

GPN

Dengan menggunakan Gerbang Pembayaran
Nasiona (GPN) memudahkan para custumer
dalam melakukan transaksi pengambilan uang,
pembayaran rekening listrik, air dsb tanpa

mendapat potongan yang besar

Bapak/Ibu mendapatkan informasi tentang
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) melalui

berita dari media

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) juga

dapat diakses melalui media elektronik




Berita seputar Gerbang Pembayaran Nasional
(GPN) sudah tersebar ke kalangan masyarakat

dan masyarakat sangat menyutujui hal tersebut

10

Hadirnya Gerbang Pembayaran Nasional (GPN)
dapat memberikan kemudahan dan keuntungan

bagi Bank Indonesia

11

Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) sangat
membantu masyarakat dalam melakukan
transaksi-transaks pembayaran maupun

penarikan keuangan

12

Gerbang Pembayaran Nasional  (GPN)
memberikan keamanan bagi para nasabah akan

maraknya pencurian ATM

13

Gerbang Pembayaran  Nasional  (GPN)
memberikan keamanan bagi data-data para

nasabah di Bank

14

Gerbang Pembayaran Nasional  (GPN)
menyediakan fasilitas-fadilitas baru yang

mendukung efektivitas kerja pegawai Bank

15

Gerbang Pembayaran Nasional  (GPN)
meyakinkan para konsumen akan integritas data
para nasabah dan menjamin tingkat keamanan

data nasabah
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sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor:
975/SK/I1.3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018.

2. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.
Masa Kadaluarsa tanggal : 11 Desember 2019.
Ditetapkan di Medan,
Medan, 03 Rabiul Akhir 1440 H
11 Dcsembi/o 18 M
S.Ses., MSP.
Tembusan :

1. Ketua P.S. llmn Komunikasi FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;
3. Pertinggal
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Bila menjawab surat ini agar disebutkan

nomor dan tanggalnya
Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, 92, .January 9019
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik UMSU :
Nama lengkap c PRKY. . MAIKHARANL NST

......................................................................................

NPM IO o SR T R Y

Jurusan UMy RomunEasy
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing No. W-WF/SK/I1.3/UMSU-03/F/20/8. .. tanggal
.............................................................. .dengan judul sebagai berikut :

....................................................................................................................

.....................................................................................................................
....................................................................................................................
.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - B)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP.

PN R WL

Demikianlah permohonaun saya untuk pengurusan selanjutnya.” Atas perhatian Bapak saya
-ucapkan terima kasih. Wassalam.

Pemohon,

(BAZRY. MAHARAN  NST )
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SK-4

UNDANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : 011/UND/i1.3-AU/UMSU-03/F/2019

Program Studi

Hari, Tanggal

Waktu

Tempat ;
Pemimpin Seminar :

AKHYAR ANSHOR), S.Sos.,

llmu Komunikasi
Seiasa, 08 Januari 2019
14.00 s.d. Selesai
Ruang 208-C FISIP UMSU

Akhyar Anshori, S.Sos, M.l.LKom

o eE U I

o [—— | oo [ UROLSS o s | TSR T o e
ofmmsson | ot | annismuus OGRS ooe s o e

20 | BAYU SUGARA 1503110055 | JUNAIDI, S.Pdi, M.Si Dr. ANANG ANAS AZHAR, | AKTIVITAS HUMAS RUMAH SAKIT UMUM Dr. PIRNGADI MEDAN DALAM

SAg, MA

MENGELOLA INFORMASI PUBLIK MELALUI WEBSITE

Medan, 28 Rabiul Akhir 1440 H

05 Januari  2019M.___
///M A0




Bila menjawab surat ini agar di
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Website: http://www.umsu.ac.id
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nomor dan tanggainya
Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama lengkap : RI2Ky MAwHAIRANI N&T
NPM 1602110102
Jurusan . \LMU kKoMuNIKRAS)
Judul Skripsi  : OP\MU MASYARACAT TERSAIT DEMGEUNAAN  GERBANG pPEMBAYARAN
MASOMAL UNTUE  MEMPERMUDAH MALABAR DALAM  BeRTRAMSAKS
No. | Tanggal Kegiatan Advis/Bimbingan Paraf Pembimbing
/
L. 08/0%/29(9 Dastar  pertanuoan UtUE  acgcet 5/};,/
2. [0 /02/-20.9 Bob 1 ,8ab | , dan Bab i\ Xéé/
3 [l9/o2f00| Rev Bab 1 ,€ab § , don Bab 2&/
= m .
4. 2[/02/20‘9 v Bob W %
mbingan  Bab W ‘
5 |28 (02209 ¥ ] éﬂ/
6. |04lo3fpip| Birbinaen Bab Y é/rg‘/
7. B fo3)20p| PeVist Bab W £ Bdd Y . é/V
| 8. | /o3 g e Teble Bab ¥ 2%/

Ketua Program Studi,

e

( Mudnsanbzh Nt , M.J).kom




Bila menjawab surat ini agar diset
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nomor dan tanggalnya

SK-6
PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, . “ ..... ‘{‘\a@t ......... 20.'9.
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. whb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU:

Nama lengkap B2y MsniAeAN) Ny
NPM Pl OIS
Program Studi - '.LMUKOM\A_N\K&;\ ..................................... (ol B .
Alamat rumah DL SAWAT W 69 PRABADI o. 234  Lngk. Xl

...............................................................

dengan ini mengajukan permohonan mengikuti Ujian Skripsi. Bersama ini Saya lampirkan
persyaratan:

Transkrip Nilai Kumulatif dari Dekan, rangkap 2;

Tanda Bukti Lunas SPP tahap berjalan, rangkap 2;

Tanda Bukti Lunas Biaya Ujian Skripsi, rangkap 2;

Foto Copy ljazah Terakhir Dilegalisir, rangkap 3; Y

Konvensi Nilai (bagi Mahasiswa pindahan), rangkap 2;

Surat Keterangan Bebas Pinjaman Buku dari Perpustakaan UMSU, rangkap 2;
- Foto Copy Cover Skripsi, rangkap 2; ;
‘Foto Copy Surat Penetapan Pembimbing (SK-2), rangkap 2;

Foto Copy Kartu Hasil Studi, rangkap 2; dan Melampirkan yang Aslinya.

&

3000 =1 OV iR Wk i

. 10. Foto Copy Sertifikat Lulus Ujian Kompri, rangkap 2: dan Melampirkan yang Aslinya.

11. Permohonan Ujian Skripsi, rangkap 2;

12. Pas Photo Terbaru Hitam Putih Ukuran 3 x 4 cm = 5 lembar dan 4 x 6 = 8 lembar

13. Skripsi yang telah Disahkan lengkap diperbanyak = 3 eksemplar dan dijilid (Pembimbing - 1).
14. Skripsi yang telah Disahkan lengkap diperbanyak = 4 eksemplar dan dijilid (Pembimbing - 2).

Demikianlah permohonan Saya, untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak Saya
ucapkan terima kasih, Wassalam.

Pe on,

(RHZEY, asTaeant NG

.........................

Disetujui oleh ;

Medan.. ... S\cHEE B = 2019.. Medan,...\\ ... Maee 20.19 ..
Dekan, L a.n.Rektor,
. Wakil Rektor - I
(Dr. ARIFIN SALEH, S.Sos.,MSP) (Dr. MUHAMMAD ARIFIN, SH.,M.Hum)

oy I8

—_— e =i —— ——

-
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Bila menjawab surat ini agar disebutk
nomor dan tanggalnya

SK-7
SURAT PERNYATAAN

Bismillahirrohmanirrohiem.

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara :

Nama lengkap 720 A 03 A3 Cod e S S S

Tempat, tgl. lahir  : €O Ob M \GG e

Agama : Islam/kzisten/Katolik/HinduBudha* '

Status Perkawinan : Kawin/Belum Kawin/Puda/Janda*

NPM ook 0L R

AlamatRumah  : ALNQWAt W cg erlbads wo 234 Vingw KW
oMo Hac Telp/HP. 081269010029

o0 L AL R L < R

Alamat Kantor T the s o OCRORUL. L RTINS .
........................................................ TEIER, cimsminsis

melalui surat permohonan tertanggal Mo Mtaek | 909 telan méngajukan permohonan

menempuh Ujian Skripsi. Untuk ujian skripsi yang akan saya tempuh, menyatakan dengan

sesungguhnya :

1. Bahwa saya dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. -

2. Bahwa saya siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk memberikan jawaban atas

+  pertanyaan dari Penguji.

3. Bahwa saya bersedia menerima keputusan yang ditetapkan oleh Panitia Penguji Skripsi dengan
ikhlas tanpa mengadakan gugatan apapun juga.

4. Saya menyadari bahwa keputusan Panitia Penguji ini bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu
gugat.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan kesadaran tanpa paksaan atau tekanan
dalam bentuk apa pun dan dari siapa pun, untuk dipergunakan bilamana dipandang perlu. Semoga
Allah SWT. meridhoi saya. Amien.-

Saya yang menyatakan,

Meterai
tempel
Rp. 6000

_Rary Mdirhawant N
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BORANG DATA ALUMNI
I. DATA PRIBADI
NAMA LENGKAP RI2y  MAIKRAIRANL  NST L/p*
TEMPAT DAN TGL. LAHIR MEDAN , 01 MEl 1993
AGAMA 1SLA™
SUKU BANGSA JAWA  DAN  MANDAILING
II. KEMAHASISWAAN
TAHUN MASUK UMSU 1014
NPM 1503110102
JURUSAN \LMU  KOMUNEASH
ASAL SEKOLAH SMA. SWASTA DHARMAWANGSA T™MEDAN
ALAMAT SEKOLAH . KU YOS GUDARSD oO. 224, GLUOUR WOTR, MEDAN  BABAT, MEDAL
MENDAP-AT BEASISWA BEASISWA T.A. Rp.
(el e BEASISWA TA. Rp.
BEASISWA T.A. Rp.
III. KETERANGAN PENYELESAIAN STUDI
JADWAL UJIAN SKRIPSI HARI TANGGAL
NILAVIPK/PREDIKAT ‘NILAI : IPK : PREDIKAT :
| PUDUL SHERIES] OPIMt MANYARARAT TERRAM DENGGUNAAN GERBAMG
PEMBAYARAN NASIONAL  UNTUE  MEMPERMUDAH
NACABAH DALAM BERTRRNSAKS|
IV. KETERANGAN KELUARGA
STATUS SIPIL KA WIN/BEEUMEAWINAANDA/DUDA *
NAMA SUAMI/JISTRI* WAFAT TAHUN
PEKERJAAN TERAKHIR
JUMLAH ANAK KANDUNG PRIA ...... ORANG, WANITA ....... ORANG=....... ORANG
ALAMAT RUMAH & KODE POS
TELEPON/HP
NAMA AYAH ABDUL HARS NCT
NAMA IBU CITl MURNIATI NOOR
PEKERJAAN ORANG TUA PENGIUN BUMN  PT. AN peReERO
ALAMATRUMAH & KODEPOS |\ Kawat W Gg. Pribadt n0-234 Linge- i . Mutia Hilie, 202 44
TELEPON/HP 081262304704
V. KETERANGAN PEKERJAAN
PEKERJAAN
JABATAN DI INSTANSI "
NAMA INSTANSI g
' | ALAMAT INSTANSI i
TELEPON/FAX INSTANSI




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPSI

Nomor : 394/UND/II.3-AU/UMSU-03/F/2019

Sk-10

U Pogram Studi . llmu Komunikasi
Unggul  cerdas | TerPercaya Hari, Tanggal . Jum'at, 15 Maret 2019
Wakitu : 07.45 Wib s.d. selesai
Tempat : Ruang LAB. FISIP UMSU
Nomor Pokok TIM PENGUJI
Nama Mahasiswa Mshasiows e e Judul Skripsi
l [MUHAMMAD THARIQ. MUHAMMAD SAID OPINI MASYARAKAT TERKAIT PENGGUNAAN GERBANG PEMBAYARAN
RIZKY MAIKHAIRANI NST \P 10stto02 fors. ZULFAHMI MiKom ot HARAHAP, S.50s, M. LKom |  NASIONAL UNTUK MEMPERMUDAH NASABAH DALAM BERTRANSAKS!
PERAN BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINS! SUMATERA UTARA DALAM
SYARIFAH WULANDAR| *Df 1503110259 ﬁi‘:ﬁm’m" S80s, ;“S[‘::mefg” LUBIS.  love, zuirAHM, Mikom | PENANGANAN PENYALAHGUNAAN DAN PEREDARAN NARKOBA DI KOTA
AhKem, Soa., W\Kom, MEDAN
, ' , | NURHASANAH NASUTION, | KOMPETENSI PRESENTER BERITA TV LOKAL DI MEDAN (STUDI KASUS
ANNISA MAJLAIKA P reostioote for. vANHENDRA MS.  JuUNAID SPdl M g sl e .
RIBUT PRIADI, S.Sos AKHYAR ANSHORI, S.80s, |Dr. ANANG ANAS AZHAR, |  AKTIVITAS HUMAS RUMAH SAKIT UMUM Dr. PIRNGAD! MEDAN DALAM
| — ) " ) [ )
BAYL SUGARA Py rsostiooss Jo M1 Kom MA MENSELOLA INFORMAS! PUBLIK MELALUI WEBSITE
i o s KOMUNIKAS| ANTARPRIBADT PELATIH DAN MURID DALAM NEVBERKAN
ALVISYAHRINNALIB SUWITRA | 1608110187 - [ors ZULFAHM Mikom [, " |TENERMAN, 8.80s, M..Kom |MOTIVASI KEPERCAYAAN DIRI (STUDI KASUS PADA PERGURUAN BELA DIR!

SINAR PUTIH DI KOTA MEDAN)

idang :

Medan, 06 Rajab 1440 H

13 Maret

ERSIT, .

Dr. ARIFIN SALUEH, S.Sos., MSP.
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